BAB YV

ANALISIS KETERAMPILAN PEDAGOGI GURLU
DALAM MENGAJARKAN TOPIK REAKSI REDUKST OKSIDASI

Sejalan dengan pandangan bahwa PBM merupakan interaksi bersama
untuk membangun pengetahuan, pengajaran guru dapat dibagi menjadi tiga tahap
yaitu tahap membuka, tahap mengembangkan dan tahap menuwtup. Untuk
membahas  pengajaran secara utuh, maka datam menganaiisis ketcrampilan

pedagopt ini analisnya dibagi menjadi tiga tahap seperti disebutkan tadi.

A. Tahap Membuka

Mclihat struktur global pada bab 1V ternvata pengajaran guru dalam topik
reaksi redukst oﬁksidasi meliputi tiga makro utama. Menurut Pedagog Materi
Subyek. tahapan dan fokus pengajaran makro utama | vaitu deskripst Sisiem
Periodik Unsur merupakan tahap pembuka yang ditandai oleh adanya penggalian
yang mendalam yang disecbut dengan eliciting terhadap aspek substantif mater
sistem periodik unsur.

Pengajardn dimulai dengan informasi mengenai bab vang akan dipelajar,
akan tetapi sebelum membahas bab tersebut guru terlebih dahulu mereviu mater
sistem periodik unsur yang dipelajari sebelumnya. Berikut it kutipan dari wacana
pengajaran guru tersebut

Hari ini saya akan membahas bab redoks. tapi sebelumnya saya akan

mengingatkan materi yang pernah kalian terima sebelumnya, Yadi ! ada
berapa golongan dalam sistem periodik yang sudah pelajart kamu ?
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Reviu int dimaksudkan supaya siswa bisa mengaitkan antara materi sistem

periodik unsur vang dipelajari sebelumnya dengan materi redoks vang akan

dipelajan.

Harapan guru adalah agar siswa memperoleh kemudahan dalam

mempelajart redoks seperti diungkapkan oleh guru dalam kutipan wawancara

benkut ini :

Mengapa memulal PBM dengan mengajarkan sistem periodik unsur,
padahal yang mau dibahas adalah topik redoks ?, keterkaitannya
bagaimana ?

Sebenamya saya mau mengetes yang sudah diajarkan, sebelum saya
mengajar 1tu ingin tahu persepsi siswa, kira-kira siswa itu hapal
misalkan golongan 1A apa saja itu, nanti biloksnya golongan 1 A gitu
kan, jadi saya ingin tahu dari anak unsur-unsur vang termasuk
golongan I A, karena nanti untuk mencari biloks kan anak itu mesti
hapal aturannya itu bahwa yang golongan [, unsur logam gitu yah,
logam sesual dengan muatannya logam itu positif sesuai dengan
muatannya, golongan [ maka biloksnva +1, misalkan nanti NaOH
anak mesti tahu Na itu golongan 1 maka biloksnya +1, begitu pula
golongan VII, C1, Cl1itu kan eu.... Golongan VI vah, dia untuk
mencapat Keadaan stabil 1tu harus menangkap satu elektron, jadi
bermuatan 1, F, Clitu kan —1, demikian dengan misalkan tadi
golongan 1 A dia untuk mencapai keadaan stabil maka dia harus
melepaskan satu elektron schingga muatannya +1, nah nanti biloksnva
sesual dengan muatannya. Jadi nanti lebth mudahnya golongan !
biloksnya berapa, kan langsung satu. Gitu kan anaknya pada hapal
semud, yang saya bisa ninjau apersepst itu yang mudah diterima
siswanya tuh. Golongan 1, I kemudian Vi dan VII, kan diawali kita
punya y1Na, untuk mencapat keadaan stabil konfigurasi elektron
dutukan untuk mencapai stab1l apakah dia melepaskan atau menerima.
melepaskan berarti melepaskan satu elektron maka muatannya +1.
tujuan saya ke sana. Kalau saya kira-kira yang mudahnya ke mana.

Upaya seperti itu merupakan upaya guru agar materi redoks dapat dengan

mudah dipelajan oleh siswa (accessible). Menurut pedagogi materi subyek, dalam

hat ini guru memaham: bahwa upaya PBM sebagai fenomena wacana untuk

membangun pengetahuan perlu melibatkan berbagai komponen yaitu guru, siswa

dan materi

subyek. Disini guru menyadan bahwa dalam rangka upaya tersebut,
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siswa perlu dipersiapkan untuk membangun pengetahuan itu dengan mareviy
materi vang sudah dipelajari serta menjadikannva scbapar rujukan.

Penyajian sccara informing terhadap aspek substantif mateni sistem
periodik unsur terlihat darl lamanya waktu yang diperfukan dan  begitu
mendetilnva mateni vang direviu, berawal dari menanyakan jumizh golongan
dalam sistem periodik unsur. nama unsur dalam tiap golongan, kestabilan unsur.
konfigurasi etektron sampai pada upaya suatu unsur untuk mencapal keadaan
stabil baik dengan cara melepaskan ejektron maupun menerima elektron. Hal ity
dilakukan oleh karena guru melihat masih adanya siswa yang tidak tahu sepertt
yang diungkapkan guru datam wawancara. berikut kutipannya :

P - Mengapa reviu memakan waktu vang banyak ?

G : Karena kondisi siswa vang sulit untuk mengingat kembali. misainya
ketika menjawab pertanyaaan golongan dalam sistem periodik. ada
vang jawab tujuh, yang lain mengatakan bahwa golongan vany stabil
itu golongan Vi, ada juga vang mengatakan gas mulia itu golongan
VII dan fain-lam.

Meskipun dalam pengajarannya disisipi dengan pertanyaan-pertanyaan
kepada siswa, tapi hal itu dimaksudkan untuk mengingatkan siswa terhadap
materi vang telah dipelajari sehingga bentuk penyajiannya atau keterampilan
pedagogi yang dilakukan oleh guru bersipat informing dan bukan merupakan
penggatian (eliciting).

Disamping itu dalam permulaan pengajaran makro utama Il sebenarnya
guru masih berada dalam tahap membuka untuk memperkenalkan redoks. Upaya
ini diwujudkan dengan menginformasikan kepanjangan dari redoks, contoh-

contoh redoks dalam kehidupan schari-hari. dan deskripsi perkembangan

pengertian redoks berdasarkan pengikatan dan pelepasan oksigen yang merupakan
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aspek konten dar topik reaksi reduksi oksidasi. Berikut ini salah satu kutipan

yang dilakukan guru dalam rangka memperkenalkan topik redoks.

G OO

G

(

¢8

(.
O

- Siapa vang tahus arti kata redoks ?

- Reduksi Oksidas.

-reduksi oksidasi, disingkat yaitu kependekannya reduksi oksidasi.

- ..dialam ini banyak reaksi-reaksi reduksi dan oksidasi contohnya

siapa vang tahu ? sebutkan saja salah saru !

- Perkaratan.

- Perkaratan betul { guru menudis ‘perkaratan’y kemudian ?

- Penguapan.

“Penguapan apa itu reaksi redoks 7 coba penguapan perubahan apa itu ?
: Pembusukan.

- Pembusukan. perkaratan, sudah apa lagi 7

: Pembakaran,

- Pembakaran, betul pembakaran (guru menuldis pembakaran’) ada lagi ?

pernapasan, ada lagi... .2 Metabolisme, nah ini contoh-contoh reaksi
redoks.

... .......scbelum pada definisi, kita perhatikan contoh
bertkut Ca+ 0> — Cal), Na + O — Na-0O,

C.HOL+ 0s > COv~ 0. Siapa vang bisa menyimpulikan
definis reaksi oksidasi 7

Maman mana vang namanya Maman di sini 7. dari contoh-contoh ini
apa kesimpulan kamu tentang definist oksidast

- Reaksi pengikatan eu. .. .atom oksigen olch suatu zat.

Yang lain 7 tadi Maman mengatakan reaksi pengikatan atom oksigen
atau pengikatan oksigen oleh suatu zat , dalam hai int Ca, Na, CcH;20k,
masih ada yang lain ? Maman, Hamdam Bao, mana Hamdam Bao ?
apa kesimpulannya ?

- (Gabungan dua buah.
G
- Dua buah unsur vang menghasilkan ... .menghasithan.
(i
- Pelepasan oksigen,

(Gabungan dua buah.
Ganti tuh belakang.
Pelepasan oksigen. .. va.

Dari tiga pendapat temen-temen kalian yang benar itu pendapat siapa
ing ?

- Maman.

: Maman, jadi vang benar adalah tadi Maman, apa Maman ?
- Reaksi....

- Reaksi ?

. Pengikatan.. ..

- Pengikatan pengikatan oksigen oleh ..

- Suatu zat.

: Suatu zat.
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Keterampilan intelektual yang dikembangkan guru dalam tahap ini
umumnya bersipat deskrnipsi batk dalam mereviu Sistem Periodik Unsur maupun
dalam memperkenatkan topik redoks. Hubungan antara keterampilan pedagoui,

keterampilan intelektual. tindakan pedagogi dan alat intelektual vang diperlukan

dapat dilihat dalam tabel 1.5 berikut :

Tabel 1.5
HUBUNGAN ANTARA KETERAMPILAN PEDAGOGI,

RETERAMPILAN INTELEKTUAL, TINDAKAN PEDAGOGI DAN ALAT
INTELEKTUAL PADA TAHAP MEMBUKA

Makro | Keterampilan 1 Keterampilan | Tindakan Alat :
| utama pedagogi 1 intelektual | pedagog intelektual !
i | | ' . ";
I Deskripsi Informing | Deskripst :i Menanyakan ! Tabel |
- s1stem ; i éjumlah golongan . periodik
. periodik : dalam stslemn © unsur.

L unsur '; - periodik. '
- Informing | Deskrips | Menanvazkan . Tabel
; | unsur-unsur yang ; periodik
tada dalam | unsur.
zolongan ; :
. ' I lertentu. i
E : : ! !
. Infornmung | Deskripst i Menanvakan ! Nomor atom.
’ ! konfigurasi :
! | elektron  unsur-
, : : , UNSUr. .
. Informing : Deskripsi Menanyakan ;: Konfigurasi
i : | keadaan (stabil / | elektron gas
. : | : tidak stabil) 1 muha.
: , | UNSUT-unSur, ';
; | Menanvakan cara | Konfigurasi
! ! suatu unsur i elektron.
: untuk mencapai _
, } | keadaan stabil. | a
; | i : !
' Deskripsi ' Informing | Definisi | Menyebutkan !

91



. Informing

| Ddirecting

Informing

Directing

Directing

Directing

- Informing

i o
i Deskripst

i Deskrips:

f Eksemphifikasi
i

Klasitikasi

- Klasitikasi

|!
| Eksemplifikasi

Definisi

. Kepanjangan

. tedoks.
-Meminta  siswa
: untuk

- menyebutkan

. contoh-contoh
‘redoks  dalam
i kehidupan

- sehari-hari.

+ Menuhiskan
beberapa  contoh
' reaksi oksidasi.

) Menanyakan

, defimsy  oksidasi
| berdasarkan

- contoh-contoh.

Menyebuikan
. contoh-contoh
zat  yang
mengikat
| oksigen,

Menuliskan
beberapa contoh
reaksi reduks:

i Menanyakan

| definisi  reduksi
berdasarkan

| contoh-contoh.

|

| Menjelaskan
. oksidator

| reduktor.

dan

dapat |

Contoh-
' contoh reaks
- oksidasi.

! Contoh-
' contoh reaksi
reduksi.

|

[ Contoh- '
| contoh reaksi
redoks dan

- definisi
| reduksi- .
‘ oksidasi. |

Walaupun dalam wacana tidak dinyatakan bahwa tahap membuka telah

diakhiri, pembahasan materi tidak hanya memperkenalkan melainkan sudah mulai
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berkembang. Jadi dengan membahas perkembangan pengertian  redoks
berdasarkan pengtkatan dan pelepasan elektron. pengataran memasuki tahap

pengembangan.

B. Tahap Mengembangkan

Tahap mengembangkan terdapat pada makro utama [l yaitu mulai dart
deskripsi redoks berdasarkan pengikatan dan pelepasan elektron, deskripsi redoks
berdasarkan perubahan bifangan oksidass dan tatanama senyawa. Hal in1 ditandai
dengan adanya pengarahan atau penvajian dalam bentuk directing terhadap aspek
sintaktikal materi reakst reduksi oksidass.

Menurut  pedagogi  maten  subvek  keterampilan  pedagogi  vang
dikembangkan dalam bentuk directing terhadap aspek sintaktikal. hal ini terlihat
dari upaya gura mencoba memberikan banvak latihan kepada siswa untuk
menerapkan  atau  bahkan  menghubungkan antara konten vang sedang
dipelajarinya. Guru memulai pengajaran darn contoh-contoh baru ke definist vang
sebenamya juga ditakukan oleh guru dalam rangka memperkenalkan topik redoks
seperti di atas. Hal im difakukan oleh guru agar pemikiran siswa tkut terlibat
dalam mendetinisikan schingga definisi tersebut tidak saja dihapal akan tetapi
dipahami oleh siswa dan lebih lama diingat seperti vang diungkapkan guru dalam
wawancara. Berikut kutipan wawancara dengan guru :

P : Kalau saya melihat alurmnya itu contoh dulu, kemudian definiss

mengapa !

G: Tujuan saya memberikan contoh dulu. Kemudian definisi vaitu untuk

menarik siswa sehingga si anak diajak terlibat untuk sama

mendefinisikan hal itu ditakukan supava si anak 1kut berpikir dan
biasanva akan lebih lama dnngat.



Akan tetap) penvapian guru dalam rangka mendefinisikan reduksi dan
okstdast  berdasarkan  perubahan  bilangan  oksidast  diawali  dengan
menginformastkan mengenai definisi reduksi, oksidasi dan bilangan oksidasi scrta
aturan-aturannya. selanjuinva bersitat directing  dengan mengulangt  dan
menegaskan ketiga perkembangan tadi. Berikut ini kutipan dari pengajaran guru
sebaga) berikut :

G: Nah kita melangkah pada bilangan oksidasi atau biasa disebut biioks.
bilangan oksidas) {grry memdis judid bilungan oksidasi}, perhatikan
bilangan oksidasi atau biloks, nah kita adalah bilangan yang diberikan
pada unsur dengan aturan-aturan terlentu untuk menyatakan
keteroksidasian dan ketereduksiannya. nama itu bilangan oksidasi
disini ada kalinat dengan aturan tertentu, jadi untuk menentukan
btoks 1tu ada aturan-aturannya.

Berbeda dengan perkembangan pengertian  redukst dan  oksidasi
sebelumnya, perkembangan reduksi dan oksidasi ke tiga im guru memulai
mendefimsikan baru kemudian memberikan contoh-contoh dan fatihan-latihan,
Menwrut pemahaman penelitt sebaiknva guru menjelaskan definisi bilangan
oksidasi, menjelaskan aturan-aturan pencntuan bilangan oksidast masing-masing
unsur dalam senyawa dan memberikan latihan kemudian baru mendefinisikan
reduksi dan oksidasi.

Hal di atas sejalan dengan buku teks vang ditulis oleh Brady dan Hotum
yang menyatakan bahwa urutan deksnipst perkembangan pengertian redoks
berdasarkan perubahan bilangan oksidast mulai dari menyebutkan aturan-aturan
penentuan bilangan oksidasi suatu unsur, latthan menentukan bilangan oksidasi

dan kemudian merumuskan pengertian oksidasi dan reduksi berdasarkan

perubahan bilangan oksidast tersebut. Walaupun sebenarnya dalam pemahaman
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guru memang menginginkan menjelaskan bilangan oksidasi terlebih dahulu,
latihan penentuan bilangan eksidast suatu unsur baru menjelaskan pengertian
reduksi dan oksidasi, akan tetapi hal tersebut tidak dilakukan guru karena ada rasa
kehawatiran akan memakan waktu yang cukup banyak dalam latihan menentukan
bilangan oksidasi schingga pembahasan pengertian reduksi dan oksidasi pada
perkembangan ke tiga terlupakan. Berikui kutipan wawancara dengan guru :

P: Mengapa dalam menjelaskan perkembangan pengertian reduksi dan
oksidast yang ke tiga dimulai dan detinisi baru kemudian contoh-
contoh tidak sebaliknya seperti perkembangan pertama dan ke dua.

G: Karena di sana anak konsep redoksnya bingung, justru tadinya sava
mgin mengungkapkan konsep vang ke tiga anak menentukan dutu
biloks, tadinya mau gitu tap! saya enggak berani.

P: Kenapa tidak berani ?

G: Nggak berant, masalahnya nantinya itu, konsep satu, dua yah keputus
lama sekali karena kita latihan dulu menentukan biloks dulu berarti
konsep ke tiga terlalu lama, sava punya pikiran konsep satu, konsep dua
sebelum konsep tiga saya ingin menentukan biloks dulu tadinya saya
pingm itu, tapi saya piker jaraknya terlalu lama menentukan biloks aja
lama sekali kan belajar dulu vah. Ini mestinya menentukan biloks dulu
baru konsep ke tiga, tapi enggak sava lakukan sebab jaraknya terlalu
tama nanti terfokus pada penentuan biloks saja, konsep yang ke tiga
nanti terputus lama sekals.

P: Kalau menurut Brady aturan dulu baru ke definisi.

G: Saya belum baca Brady, tapi pemikiran saya karena kondisi siswa vang
ada yang cocok adalah seperti itu, didefinisikan dulu baru menentukan
aturan, kalau sebaliknva takut terlena menentukan biloks nanti tidak
tersampaikan. Sebenarnya batknya sebelum konsep ke tiga it
menentukan biloks dulu.

Ada kekuranghati-hatian guru dalam memberikan contoh-contoh reduksi
dan oksidasi pada perkembangan yang ke dua, dalam hal ini guru memberikan
contoh reduksi dan contoh oksidasi secara terpisah dan tidak menekankan
bagaimana sebenarnyﬁ peristiwa keduanva itu terjadi. Berikut kutipan wacana

pengajarannya :



G: Dari contoh tadi reaksi oksidasi Mg berubah menjadi Mg T4 2e
Fe berubah memjadt Fe ™ + 3e | Fe™ berubah menjadi Fe''+2¢ .
G: .........Sedangkan contoh reduks: adalah Cl> + 2e - CI,
Fe' + 3¢ — Fe, Fe'" +2e > Fe’

Menurut  peneliti  hal 1n1 akan mengakibatkan siswa mengalami
miskonsepsi sehingga dipahami bahwa peristiwa reduksi dan peristiwa oksidasi
1tu adalah terpisah, padahal tidak mungkin dalam suatu reaksi itu hanya terjadi
pelepasan elektron saja atau penerimaan clektron saja. Oleh karena itu pemberian
contoh untuk perkembangan reduksi oksidasi yang ke dua ini hendaknya berawal
dart suatu reakst, kemudian diubah ke dalam bentuk ionnya dan harus ditekankan
bahwa peristiwa reduksi dan oksidas: 1tu terjadi secara bersamaan.

Dalam perpindahan pengajaran pengertian reduksi dan oksidasi dari vang
pertama berdasarkan ;')engikatan dan pelepasan oksigen ke pengertian reduksi dan
oksidasi vang ke dua yaitu berdasarkan pengikatan dan pelepasan elektron, guru
membernkan pernyataan perantara sebagai alasan mengapa pengertian reduksi dan
oksidasi yang ke dua itu muncul seperti kutipan pengajaran berikut ini.

G: Nabh ternyata di alam 11, tidak semua reaksi melibatkan O ada j |uga
Mg + Cl; — MgCl» tni pun adalah reaksi redoks.

G: .............2 elektron, untuk menjadi berubah jadi CI', kita perhatikan di
sini Mg + Cl; elektronnya sama menghasitkan Mg™ + Ci jadi MgCls
sama, vang di1 atas namanya reaksi ... oksidasi, yang dibawah adalah

..reduksi. gabungannya adalah redoks. Reduksi oksidasi atau oksidasi
reduksi.

G: Dan contoh ni1 kita dapat juga menyimpulkan perkembangan konsep
rcdoks yang ke dua. Tadi yang pertama udah, sckarang vang ke dua .
oksidasinya apa....contohnya oksidasi misalkan Mg — Mg > + 2¢’
Fe — Fe '+ 3¢, Fe” — Fe '~ + 2¢” sedangakn contoh reduksi adalah
Cly+2e =2 Cl, Fe™ + 3¢ — Fe, Fe ™"+ 2¢" — Fe'. Coba
perhatikan dl s, Dari contoh yang oksidasi dutu. Mg berubah
menjadi Mg + 2e yang ke dua Fe berubah menjadi Fe'" ~ 3e. Fe'
berubah menjadi Fe™" + 2e, siapa yang bisa menyimpulkan reaksi
oksidast pada konsep vang ini, pada contoh vang ini ?

96



Menurut pedagogt materi subyek, disini guru melihat keutuhan suatu ilmu
bahwa masing-masing pengertian itu merupakan satu kesatuan vang saling
berkaitan. Dirumuskannya pengertian vang ke dua yaitu pengertian reduksi
oksidasi berdasarkan pengikatan dan pelepasan elektron karena keterbatasn
pengertian reduksi dan oksidasi pertama yang tidak bisa menjelaskan reaksi
reduks) dan okstdasi vang tidak melibatkan oksigen (karena di alam im tidak
scmua reaksi melibatkan oksigen).

Akan tetapi pandangan guru yang serupa tidak dilakukan guru dalam
menjelaskan sebab dirumuskannya pengertian reduksi dan oksidasi yang ke tiga
vaitu  berdasarkan  perubahan  bilangan  oksidasi, padahal dirumuskannya
pengertian reduksi dan oksidasi yang ke tiga karena keterbatasan pengertian
redukst dan oksidasi ke dua yaitu berdasarkan serah terima elektron vang
mengalami kesukaran dalam menjelaskan reaksi bukan dalam bentuk ion,
walaupun upayva ke arah sana sudah diakukan guru tapi seolah-olah dipaksakan.
Berikut kutipan wacana pengajarannya.

G: Ke enol To betuikan To ? dari Fe'* —Fe" terjadi penurunan

muatan. Berdasarkan muatan-muatan im ada penurunan dan penaikan
muatan, konsep penpurunan dan penaikan muatan ini ada hubungannya
dengan konsep redoks yang ke tiga yaitu berdasarkan perubahan
bilangan oksidasi. Dapat disimpulkan bahwa oksidasi adalah reaksi
bertambahnyva... ?

S : Muatan

(: Bertambahnya ...?

G: Bilangan

G + 5 Oksidasi.

(: Sedangkan reduksinya ?

S Tambah ... Turun.. . (gaduh suarg siswa).

S : Berkurang,

G: Berkurangnya ...,
S
G

. Bilangan oksidasinya.
i Bilangan .7
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S . Oksidasi.

G: Oksidasi.

G: Contohnva Mg — Mg™™  Fe > Fe' Fe" — Fe™™ Cl tidak bermuatan.
Sekarang tulis dulu !

S Siswer diam don mencaiarn).

- Kita melangkah pada yang bagian bilangan oksidasi atau biasa disebut
biloks. .

oo

Hal im terjadi karena memang guru sendini tidak mengetahui latar
belakang dirumuskannya pengertian teduksi dan oksidasi yang ke tiga, seperti
disampaikan dalam wawancara bahhwa guru sendiri merasa baru mendengar ketika
oleh penehti disampaikan latar belakang dirumuskannya pengertian reduksi
oksidasi yang ke tiga berdasarkan perubahan bilangan oksidasi.

Seperti tertera dalam struktur global bahwa pengajaran topik reaksi redoks
berlangsung sclama dua pertemuan, dalam memotong pengajaran  antara
pertemuan pertama dan pertemuan ke dua, guru mengetahui dan memahami
keutuhan struktur ¥mu maten redoks wni. Hal imi terlihat ketika menutup
pengajaran pada pertemuan pertama guru tidak  menutupnya atau mengakhiri
pengajaran  di tengah-tengah, tetapl pada akhlr aspek sintaktikal itu dijelaskan
dalam hal 1m semua konten yang berkaitan dengan topik redoks sudah
disampaikan, schingga tidak memutuskan karangka pemahaman siswa terhadap
materi redoks.

Untuk membantu siswa yang mengalami kesulitan menentukan bilangan
oksidasi suatu unsur dalam senyawa poliatom, guru mencoba mengingatkan siswa
tentang reaksi ionisasi yang sudah dipelajarinya di catur wulan 1. Akan tetapi

dalam hal ni guru banyak menghabiskan waktu menjelaskan reaksi ionisasi
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padaha! materi ini harus termasuk kepada pengetahuan rujukan (prasyarat) vang
harus dipaham siswa karena sudah dipelajari sebelumnva.

Dalam tahap 1m1 keterampilan pedagogi yang dikembangkan guru
bervanasi, ada informing dan directing, akan tetapi secara umum modusnva
adalah directing terhadap aspek sintaktikal. Begitu juga dengan keterampilan
intclektual yang dikembangkan ada definisi, klasifikasi, eksemplifikast dan lain-
lain. Hubungan antara keterampilan pedagog, keterampilan intelektual, tindakan
pedagogr dan alat intelektual vang digunakan diperlihatkan dalam tabel 2.5
berikut ini.

Tabel 2.5
HUBUNGAN ANTARA KETERAMPILAN PEDAGOGI, KETERAMPILAN

INTELEKTUAL, TINDAKAN PEDAGOGI DAN ALAT INTELEKTUAL
TAHAP MENGEMBANGKAN

| Makro : Keterampilan Ketcralﬁ';)“i'idhm! Tindakan

utama | pedagogi - intclektual pedagogl infelektual

Alat

i Deskripsi : Directing - Eksemplifikasi | Menuliskan

{ redoks ! ; | suatu reaksi yang
| | | tidak melibatkan
i ! : oksigen.

'| Directing | Eksemplifikasi i Menanyakan Nomor atom
: konfigurasi
" elektron  suatu !
S uUnsur.

Menanyakan Konfigurasi
jumlah elektron | elektron gas
| yang harus | mulia

; : ! dilepaskan  atau
; | | diterima  untuk
! | mencapai

| | keadaan stabil,

| - I |
Directing i Klasifikasi | Menanyakan Konfigurasi

.r
|

- Directing - Klasifikasi !
i
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i Directing

Directing

' Directing

Informing

I Directing
{ Informing

- Directing

' Eksemplifikasi ; _
: . beberapa contoh

i Kiasifikasi

Eksemplifikasi

Definisi

Eksemplifikas)

Definisi

Klasifikasi

terjadi.
Menuliskan

reaksi “atom

. menjadi ionnya”.

Menunjukkan

beberapa contoh !
reaksi  oksidasi

dan reduksi.

Meminta siswa
menyebutkan
definist oksidasi
dan redukst
berdasarkan
contoh-contoh.

Menyebutkan
defimisi  reduksi

dan oksidast !

berdasarkan
perubahan
biloks.

Menyebutkan
contoh-contoh
reaksi oksidasi.

Menyebutkan
definist bilangan
okstdasi.

Menyebutkan
aturan-aturan
penentuan
bilangan oksidasi
unsur.

mulia

|
i
|
I
i
i
!
!
j
!

Contoh-

- contoh reaks!
reduksi dan

i oksidasi
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C. Tahap Menutup

Tahap menutup 1mi merupakan tahap mengkonsolidasikan matert dengan
memberikan latihan-lathan yang berfungst untuk mengetahui substansi mater
yang dipelajari. Tahap ini terdapat dalam akhir pengajaran makro utama 1i
sedangkan pengajaran makro uiama Il sebenarnya sudah merupakan aplikaasi
materi redoks.

Keterampilan pedagogi yang dikembangkan dalam bentuk eliciting
terhadap aspek substantif materi redoks, diawali dengan eksemplifikasi penerapan
aturan bilangan oksidasi yang menanyakan bilangan oksidasi masing-masing
unsur, reduktor, oksidator, hasil oksidast dan hasil reduksi dan suatu reaksi
redoks, sampai menentukan jemis reaksi dan suatu reaksi kimia.

Deskripsi tatanama senyawa diajarkan dalam bab in1 sebenarnya adalah
untuk menunjukkan kegunaan bilangan oksidasi dalam tatanama senvawa. Makro
utama I inj dalam rangka memenuht tujuan pembelajaran umum vang tercantium
dalam GBPP mata pelajaran kimia tahun 1994 yaitu siswe memahami
perkembangan konsep reaksi oksidasi reduksi dan hubungannya dengan taranama
SCIIWY,

Eliciting terhadap  aspek  substantif ini dilakukan dalam rangka
mengkonsolidasikan aspek konten dan sintaktikal, berikut int Kkutipan wacana
pengajarannya.

G: Nah ini yang belum, im juga, ada Yag, Bao hapus !, kita latihan lagi

(guru menulis soal sebagai berikut : tentukan reaksi oksidasi, reaksi
reduksi, vksidator, redukior, hasil oksidasi dan hasil reduksi duri

reaksi-reaksi berikut 1.7n - Cu’ —7Zn’ - Cu
2.0 -7 =T - I,  3.0Cu) - H,—Cu H0).
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Dalam kutipan di atas, terlihat bahwa guru teriebih dahulu memberikan
sval vang menanyakan reakst reduksi, reaksi oksidast, oksidator, reduktor dan
Jain-lain vang merupakan aspek sintakuikal toptk redoks 1m kemudian guru
menanyakan jenis reaksi {redoks atau bukan redoks) vang lﬁerupakan substansi
materi redoks di kelas satu. Karena menurut pemahaman guru bahwa substansi
topik redoks di kelas satu ini adalah menentukan jenis reaks: apakah redoks atau
bukan redoks sepert: diungkapkan dalam kutipan wawancara berikut :

P Menurut Bapak 1nti pengajaran redoks di kelas satu itu apa ?

G- Int redoksnya menurut saya hanya untuk menentukan mana oksidas:
dan mana reduksi (jenis reaksi) apakah redoks atau bukan, bejum
menvetarakan reakst, 1api dasarnyakan menentukan bsloksnya dulu.
vang jelas anak bisa menentukan jenis reaksi redoks atau bukan, ttu kan
karena sebelumnya menentukan redoks dulu.

Dalam rangka mengkonsolidasikan aspek konten dan sintaktikal
membentuk substantit, guru terhhat kurang hati-hati, terutama ketika ada siswa
yang menanvakan tentang perlunya disetarakan dahulu reaksinva  sebelum
menentukan bilangan oksidasi. Berikut kutipan wacana pengajarannya :

S . Jago bahasa inggrisnya, Jago pak, pak tidak disetarakan dulu?

G: Ya boleh disetarakan dulu, tapt fidak mempengaruhi , nant: di kelas tiga

1tu, bdak mempengaruhi, menentukan oksidai dan reduksi.

Menurut penelitt dalam hal imy guru kurang hati-hati atau mungkin tupa
bahwa topik redoks tidak hanya dipelajari di kelas satu tetapi juga dipejan di kelas
tiga dalam elektrokimia. Memang penyetaraan reaksi atau dalam hal 1n1 koefisien
tidak dilibatkan dalam menentukan biloks, tetapt kalau hal 1 tertanam dalam din

siswa maka siswa akan mengalami kesulitan ketika mempelajarn elektrokimia di

kelas tiga dimana koefisien sangat mempengarui kepada jumiah efektron yang

12



terhbat disamping memang reaksi yang tidak setara bertentangan dengan hukum
kekekalan massa.

Modus keterampilan pedagogi vang dikembangkan guru pada tahap i
dalam bentwk eliciting terhadap aspek subtantif materi redoks, sedangkan
keterampilan ntelektual yang dikembangkan vaitu proses dan pemecahan
masalah. Hubungan keterampiian pedagogi, keterampilan inteiektual, tindakan
pedagogt dan alat inteicktual dapat dilihat dalam tabel 3.5 dibawah 1.

Tabel 3.5
HUBUNGAN ANTARA KETERAMPILAN PEDAGOGI, KETERAMPILAN

INTELEKTUAL, TINDAKAN PEDAGOGI DAN ALAT INTELEKTUAL
TAHAP MENUTUP

Makro utama . Keterampilan

Keterampilan Tindakan I Alat intclektual |
pedagogi i

intefekival - pedagog) l

Pemecahan Memberikan | Aturan
masaiah latihan penentuan : penentuan
biloks unsur : biloks suatu _
dafam senyawa. unsur i

Deskrips Eitciting
redoks

. |

. Informing Defims Menyebutkan ,
- kembali  definisi |
. redoks |
. berdasarkan |

- pengikatan  dan |

- penglepasan i

- oksigen, |

“pengitkatan dan

~penglepasan '

" elektron, dan '

. perubahan biloks. l

i Ehciting . Pemecahan . Memberikan : Aturan

: masalah - . kembali  latihan | penentuan

- menentukan | biloks suatu

:  biloks unsur | unsur

- dalam  senvawa | l

| - pohiatomik. I !
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| | Eliciting | Proses . Menuliskan i o
: . , creaksi  ionsast
| - dari beberapa !
i i Renvawa ' |
| | |
| Ehictting ! Proses * Mendiskusikan Reaksi ionjsasi |
| | muatan  ion-ion j!
| ' vang terbentuk. | ;
! i :
: : ' |
| Eliciting ' Proses | Menjelaskan - Reaks ionisasi
: ' | | reaksi 5 i
| i pembentukan
: j S sualu senyawa |
|' : , dari ion-lonnya, | !
| | | |
| Eliciting Proses . Menghubungkan | |
" Mmuatan suatu 1on
i i dengan biloksnva. ! *i
| | | | |
| Eliciting Pemecahan | Memberikan Reaksi ionisasi |
; masalah - latithan penentuan | dan aturan !
. biloks unsur | penentuan !
: ! ‘dalam  senyvawa : biloks suatu
| dengan : unsur. :
| - menerapkan
| - reaksi ionisasi.
: . Informing | Definisi . Menyebutkan a !
; 5 !' | kembali  definisi |
‘ | | redoks
' | ‘ berdqsarkan
| - pengikatan  dan : 5
j 'g 5 I penglepasan :
! :; | oksigen, i
' | pengikatan  dan |
i ‘ | penglepasan | |
! _! ; elektron, dan ‘ i
;:  perubahan biloks. | i
| |' | . f
' | Ehiciting Pemecahan ‘ Membe_rlkan _ [ Aturan
; I masalah t kembali  latthan | penentuan !
: | | menentukan biloks suatu ’
: ! ! | biloks unsur, | unsur '
fi l | reduktor, |
| | | oksidator,  hasil !
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;. ! | oksidasi,  dan |

: i - hasi! reduksi |

? l - datam suaty !

i . reakst :

: : :

| Eliciting i Pemecahan @ Menentukan jenis | Aturan

- masalah ' reaksi {-penentuan

| ' (redoks/bukan | biloks suatu
| ' redoks). unsur

! _ :

Untuk pengajaran tatanama senyawa tidak ditempatkan dalam tabel 3.4
karena tidak hanya mehput: keteramptian mengkonsolidasi saja tetapi juga aspek
mereviu, mengembangkan dan mengkonsohidas sehingga keterampilan pedagog:
vang dikembangkan meliputi informing, directing dan eliciting.  Informing
dilakukan terhadap tatanama senyawa karena sebagian sudah dipelajan pada catur
wulan satu, sedangkan directing dan eliciting dilakukan pada sebagian tatanama
senvawa vang belum dipelajari sebelumnya karena melibatkan bilangan oksidasi,
Hubungan antara keterampilan intetektual, keterampilan pedagog, tindakan
pedagogi dan alat intelektual vang digunakan diperlihatkan dalam tabel 4.5
bertkut int,

Tabei 4.5 :
HUBUNGAN KETERAMPILAN PEDAGOGI, KETERAMPILAN

INTELEKTUAL, TINDAKAN PEDAGOGI DAN ALAT INTELEKTUAL
DALAM MENDESKRIPSIKAN TATANAMA SENYAWA KIMIA

:— “Makro ]‘ Keterampilan | Keterampilan | Tindakan pedagogi Alat
___utama |  pedagogl i intelektual intelektual
' : I
: i [ H
i Deskripsi ! Informing : Deskripst : Menanvakan nama | Tatanama
tatanama | ! - kimia senyawa senyawa
‘senyawa | ! i logam-non logam. | logam-non
 kimia | : : logam.

| Informing I Deskripsi ' Menanvakan nama | Tatanama
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| { ' Kimia senyawa non | senyawa non
| i | ¢ logam-non togam. | logam-non
' ! ; : logant.
' Directing ' Klasitikast . Menginformasikan |
| : aturan tatanama |
' + senyawa logam-non !
; ' Togam, |
! :I : | I
" Informing : Deskripsi | Menanyakan nama | Tatanama |
| - kimia senyawa | senyawa
| logam-non  logam | logam-non |
- dimana  logamnya | logam dan
memiliki biloks | bilangan ;
" lebih dari satu. oksidast. ;
Directing Klasitikasi : Menginformasikan ;
! aturan tatanama |
“senyawa fogam-non ;
| " jogam dimana !
; i " logamnya memihiki : !
| “biloks lebih dari
| i satu. 5
' Directing - Klasitikasi Menginformasikan
: : ' aturan  tatanama -
, senyawa non -
| . logam-non logam.
|
’ | Eliciting | Pemecahan . Memberikan latihan ' Tatanama
! i masalah | penamaan senyawa. ' senyawa
' ! | ~logam-non
; ; " logam dan
f ‘ ! tatanama
5 ~senyawa non
| ; ?' logam-non
| | ~logam.
i | | |
; Directing | Komparasi ' Menghubungkan . Kelektronega- |
J ] I | sipat . tifan unsur.
t |  keelektronegatifan
; | | | unsur dengan -
| , penulisan rumus
’ r | kimia.
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Seluruh tindakan pedagog yang dilakukan guru dalam mengajarkan topik
redukst oksidas) im kami petakan kepada keterampilan intelektual sebagaimana
diklasitikasikan olch D’ Angelo serta dihubungkan dengan bentuk penvajian yang
meliputi informing, directing dan eliciting, terithat bahwa sebanvak 21 tindakan
pedagogr guru diklasifikasikan ke dalam deskripst vang memiliki  bentuk
penyajian informing {16 merupakan deskripsi dan S merupakan definisi) = Im
menunjukkan bahwa guru lebih memihiki kecenderungan menginformasikan
semua materi pelajaran dibandingkan dengan menggali atau mengarahkan.

Secara keseluruhan pola pengajaran vang dilakukan oleh pury berbentuk
spiral, maksudnva bahwa guru selalu mengingatkan mengenal perkembangan
pengertian redoks bahkan sampar tiga kali disebutkannva sebeium memberikan
fatthan soal kepada siswa. Menurut pedagogi matent subvek dalam hal ini guru
menvadan bahwa membangun pengetahuan perfu dilakukan secara bersama-sama
antara guru, siswa dan maten subyek, upava intlah vang dilakukan guru untuk
memperstapkan kondisi kogmitit siswa sebetum diberi latihan.

Sejalan dengan pandangan pedagogi materi subvek bahwa masing-masing
kompoﬁen dalam PBM memiliki hak prerogant . guru memiliki hak prerogatit
mengendalikan wacana, siswa memiliki hak prerogatif untuk bertanva. menjawab
atau diam dan materi subyek memiliki hak prerogatil menegakkan kebenaran dari
disiplin iimu. Barkaitan dengan hal itu disim guruy kurang hati-hati dalam
menghargai hak prerogatit materi subyek Berkali-kali guru melakukan kesalahan
dalam menyampatkan materi subyek. kesalahan it terjadi ketika guru

membertkan latthan menentukan bilangan oksidasi unsur dar suatu senvawa
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ternyata S‘enyawa yang dituliskan sebenarnva tidak dikenal dalam ilmu kimia
seperti menentukan bilangan oksidasy S datam Na.S-0;, atau Na.S»0-.

Walaupun memang tujuan guru hanva mencntukan bilangan oksidasi
unsur dajam senyawa teriepas apakah senyawanya benar atau salah, akan tetap
nilat kebenaran sebagai hak prerogati{ dar materi subvek perlu diterapkan. Lebih
patal lagi kettka di akhir pengajaran  guru  mencgaskan bahwa sifat
keclektronegatifan unsur-unsur dalam satu golongan dari atas ke bawah semakin

bertambah.
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